[bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN


3.1 Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), “Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek dalam suatu penelitian. Jika peneliti melakukan pengamatan terhadap seluruh elemen yang termasuk dalam wilayah penelitian, maka penelitian tersebut disebut sebagai penelitian populasi. Populasi tidak terbatas pada individu atau orang saja, tetapi juga mencakup objek, benda, atau fenomena alam lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh pelaku usaha yang beroperasi di lantai 1 dan lantai 2 Pusat Pasar Medan, yang berjumlah sebanyak 150 pelaku usaha. Jenis pelaku usaha tersebut meliputi pedagang pakaian, pedagang kain dan tekstil, pedagang sepatu dan sandal, pedagang perlengkapan rumah tangga, serta pedagang aksesoris dan kebutuhan harian lainnya.
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3.2.2 Sampel
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2015) Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 2 teknik sampling yang digunakan, yaitu probability sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap pelaku usaha populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini yaitu sebagian pelaku usaha Pusat Pasar Medan dengan jumlah populasi 150 pelaku usaha, maka untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil digunakan rumus Slovin.
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Keterangan :

n  : ukuran sampel N  : ukuran populasi e   : eror (10% = 0,1)
dengan rumus tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut:
N = 150
n =	150
1+150(10% )2
n =	150
1+150 (0,1 )2
n = 150
2,5
n= 60 (digenapkan menjadi 60)
Maka dari proses hasil rumus Slovin, didapat jumlah sampel yang digunakan adalah 60 sampel ataupun responden.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pusat Pasar Medan, yang merupakan salah satu pusat perbelanjaan terbesar dan terkenal di Kota Medan. Pusat Pasar Medan menjadi lokasi penelitian karena memiliki konsentrasi tinggi pedagang pakaian yang menjadi subjek utama penelitian ini. Selain itu, keberagaman usaha dan interaksi yang terjadi antara pedagang dengan pelaku usaha di pasar ini memberikan gambaran yang representatif mengenai pengaruh kemampuan mengenali peluang dan jaringan kewirausahaan terhadap kinerja usaha, khususnya di sektor perdagangan pakaian.
3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 6 bulan dari bulan januari sampai juni, dimulai dari tahap pengumpulan data hingga analisis menggunakan metode regresi linear berganda. Tahap pertama mencakup pengumpulan data sekunder yang relevan dengan penelitian ini, termasuk laporan penjualan tahunan dan publikasi terkait yang mendukung analisis. Proses analisis dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi hubungan antara kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha pada pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pedagang dalam mengambil keputusan strategis untuk meningkatkan kinerja usaha mereka.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

	
No
	
Keterangan
	Jadwal Penelitian (Bulan) 2025

	
	
	Januari
	Febuari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
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3.4 Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan yang jelas dan terukur mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, agar dapat diterapkan dalam pengumpulan dan analisis data. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Likert

	



Kemampuan Mengenali Peluang (X₁)
	

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang usaha yang muncul dalam lingkungan sekitar, khususnya bagi pedagang pakaian.
	1.Saya mampu menganalisis tren pasar
	




Likert

	
	
	2.Saya mampu mengevaluasi kebutuhan konsumen
	

	
	
	3.Saya mampu merespons perubahan pasar
	

	
	
	4.Saya mampu memanfaatkan teknologi untuk identifikasi peluang
	

	
	
	5.Saya mampu mengembangkan
ide usaha inovatif
	

	

Jaringan Kewirausahaan (X₂)
	
Jumlah dan kualitas hubungan yang dimiliki pedagang dengan pihak terkait yang mendukung perkembangan usaha.
	1. Jumlah dan kekuatan hubungan dengan pemasok
	


Likert

	
	
	2. Kerjasama dengan sesama pedagang
	

	
	
	3. Dukungan dari pihak luar (misalnya lembaga atau komunitas)
	




	
	
	4. Akses ke sumber pendanaan atau investor
	

	
	
	5. Keaktifan dalam asosiasi atau jaringan bisnis
	

	


Kinerja Usaha (Y)
	

Tingkat pencapaian tujuan dan hasil yang diinginkan dari usaha yang dijalankan oleh pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan.
	1. Peningkatan pendapatan
	



Likert

	
	
	2. Peningkatan volume penjualan
	

	
	
	3. Kepuasan pelanggan
	

	
	
	4. Ekspansi pasar atau perluasan usaha
	

	
	
	5. Retensi pelanggan (loyalitas konsumen)
	

	
	
	6. Efisiensi biaya operasional
	




3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian adalah suatu alat yangdigunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan menggunakan skala
1 sampai 5 untuk setiap jawaban pegawai, skor penilaian alternatif terhadap

jawaban dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban Responden

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1




3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019), "Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai

sumber, dan berbagai cara." Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, serta kinerja usaha pada pedagang pakaian di Pusat Pasar Medan. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi nyata di lapangan, termasuk interaksi pedagang dengan konsumen, pola transaksi, dan faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan usaha.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait, seperti pedagang, pemilik usaha, dan konsumen, untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja usaha dan perkembangan jaringan kewirausahaan. Wawancara ini memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan pribadi dan pengalaman langsung dari informan terkait.
3. Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari responden mengenai persepsi mereka terhadap kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha. Kuesioner disusun berdasarkan skala Likert untuk mengukur tingkat respons dari masing-masing indikator variabel penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang objektif dan terukur.
4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang relevan, seperti laporan penjualan, catatan transaksi, dan data historis terkait

usaha pedagang di Pusat Pasar Medan. Selain itu, dokumentasi ini juga mencakup informasi tentang strategi pemasaran, promosi, dan kebijakan Jaringan Kewirahusahaan yang diterapkan oleh pedagang pakaian.
3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2019) teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Cara memperoleh data terbagi dalam dua macam yaitu:
1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data ini dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel yang diteliti, serta metode statistik inferensial untuk menguji hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh antara kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, dan kinerja usaha. Metode regresi linear berganda akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, laporan penjualan, referensi akademik, serta sumber-sumber lain yang relevan dan mendukung penelitian. Analisis data sekunder dilakukan dengan cara meninjau dan menginterpretasikan informasi yang ada untuk memperkuat hasil penelitian. Data sekunder ini memberikan konteks tambahan yang diperlukan untuk memperdalam analisis, seperti kebijakan Jaringan Kewirahusahaan, strategi promosi, dan tren pasar yang berlaku di Pusat Pasar Medan.


3.8 Teknik Analisis Data
Metode yang sesuai dengan penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimana:
3.8.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kemampuan mengenali peluang, jaringan kewirausahaan, serta kinerja usaha.
3.8.2 Analisisi Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan dengan menafsirkan dan menganalisis data yang diperoleh secara mendalam. Metode ini melibatkan proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola atau hubungan yang ditemukan dalam penelitian.
3.9 Uji Validatas Dan Reliabilitas
Dalam penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan mampu mengukur variabel dengan akurat dan konsisten.
3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur konsep yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan metode Corrected Item-Total Correlation, yaitu dengan melihat korelasi antara skor setiap item dengan skor total variabelnya. Kriteria pengujian validitas adalah:

1. Jika nilai korelasi (r hitung) ≥ r tabel pada tingkat signifikansi 5%, maka item
dianggap valid.
2. Jika nilai korelasi (r hitung) < r tabel, maka item dianggap tidak valid dan harus diperbaiki atau dihapus.
Namun untuk mendapatkan r-tabel secara langsung dari nilai t-tabel, kita gunakan formula invers:
1. Derajat kebebasan (df) = n - 2 = 60 - 2 = 58

2. Tingkat signifikansi (α) = 0.05 (uji dua arah biasanya, tapi validitas umumnya

satu arah, tetap kita ambil dua arah sebagai umum)

3. Cari nilai t-tabel untuk df = 58 dan α = 0.05 (dua sisi)

4. r-tabel = 0.214 untuk n=60 dan α=0.05
Perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan bantuan software statistik seperti SPSS atau Excel.
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas

	
Variabel
	
Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	
Status

	
Kemampuan Mengenali Peluang (X1)
	X1.1
	0,990
	0,214
	Valid

	
	X1.2
	0,981
	0,214
	Valid

	
	X1.3
	0,941
	0,214
	Valid

	
	X1.4
	0,990
	0,214
	Valid

	
	X1.5
	0,981
	0,214
	Valid

	
Jaringan Kewirausahaan (X2)
	X2.1
	0,976
	0,214
	Valid

	
	X2.2
	0,955
	0,214
	Valid

	
	X2.3
	0,906
	0,214
	Valid

	
	X2.4
	0,976
	0,214
	Valid

	
	X2.5
	0,955
	0,214
	Valid

	

Kinerja Usaha (Y)
	Y.1
	0,993
	0,214
	Valid

	
	Y.2
	0,961
	0,214
	Valid

	
	Y.3
	0,993
	0,214
	Valid

	
	Y.4
	0,993
	0,214
	Valid

	
	Y.5
	0,961
	0,214
	Valid

	
	Y.6
	0,993
	0,214
	Valid



Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Kemampuan Mengenali Peluang (X1), Jaringan Kewirausahaan (X2), dan Kinerja Usaha (Y) menunjukkan nilai Correlation Pearson yang lebih tinggi dari nilai kriteria pengukuran sebesar 0,214. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator pada ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total variabelnya masing-masing, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan adalah valid dan layak digunakan dalam pengukuran variabel penelitian. Validitas yang tinggi ini memperkuat keandalan instrumen dalam mengukur konstrak yang dimaksud.
3.9.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten jika diuji berulang kali. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Kriteria reliabilitas adalah:
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen dianggap reliabel.
2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen dianggap kurang reliabel
dan perlu dilakukan revisi.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,7.
Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Kemampuan Mengenali Peluang (X1)
	0,987
	0,700
	Reliabel

	Jaringan Kewirausahaan (X2)
	0,974
	0,700
	Reliabel

	Kinerja Usaha (Y)
	0,992
	0,700
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 3.8 hasil uji reliabilitas, seluruh variabel penelitian yaitu Kemampuan Mengenali Peluang (X1), Jaringan Kewirausahaan (X2), dan Kinerja Usaha (Y) memiliki nilai Correlation Pearson yang jauh melebihi batas kriteria reliabilitas sebesar 0,700. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi. Dengan demikian, ketiga variabel dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut pada penelitian ini.
3.10 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik – Sebelum melakukan analisis regresi, data akan diuji dengan beberapa uji asumsi klasik, yaitu:
3.10.1 Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau dengan melihat grafik histogram dan plot P-P.
3.10.2 Uji Heterokedastisita
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians dari residual adalah konstan atau homogen. Jika terjadi heterokedastisitas, maka hasil regresi bisa menjadi tidak valid. Uji ini dapat dilakukan menggunakan Glejser Test, Scatterplot, atau Uji Park.
3.10.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan linear yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi. Jika terdapat

multikolinearitas, maka hasil regresi bisa menjadi bias. Uji ini dilakukan dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance Value.
3.11 Analisi Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linear Berganda – Model regresi digunakan untuk melihat hubungan antara kemampuan mengenali peluang (X₁), Jaringan Kewirahusahaan (X₂), terhadap Kinerja usaha (Y). Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y = a + b1x1 + b2x2 + e Di mana:
Y	= Kinerja usaha
X1	= Kemampuan mengenali peluang
X2	= Jaringan Kewirahusaha
a	= Konstanta
b1,b2	= Koefisien regresi
e	= Error term

3.12 Uji Hipotesis

3.12.1 Uji F (Simultan)

Uji f statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari variabel bebas yaitu Kemampuan mengenali peluang (𝑋1) Jaringan Kewirahusahaan (𝑋2) terhadap variabel terikat (Y) yaitu Kinerja usaha. Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak
2. Jika nilai thitung < ttabel, Ha diterima

3.12.2 Uji t (Parsial)
Menurut Sugiyono (2019) Uji secara parsial untuk membuktikan hipotesis awal tentang pengaruh Kemampuan mengenali peluang (𝑋1) Jaringan Kewirahusahaan (𝑋2) terhadap (Y) yaitu Kinerja usaha sebagai variabel terikat.




Keterangan :

𝑡 =



𝑟 ξ𝑛 − 2 1 − 𝑟2

t = thitung yang akan diujikan dengan ttabel r = Nilai koefisien kolerasi antara x dan y n = Jumlah sampel
3.12.3 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar konstribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019) Semakin besar nilai koefisien determinan maka semakin baik kemampuan variabel
(X) menerangkan variabel (Y). Biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%) adapun rumus koefisien determinasi adalah :
𝐷 = 𝑟2 𝑥 100%


Keterangan :
D = Koefisien determinan

r2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan
